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                                                  KATA PENGANTAR

Dalam dunia kerja dan pendidikan, salah satu faktor psikologis yang sangat menentukan keberhasilan seseorang adalah keyakinan terhadap dirinya sendiri, atau yang dikenal dengan istilah self-efficacy. Albert Bandura, tokoh utama dalam pengembangan teori ini, menyatakan bahwa self-efficacy adalah penilaian individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Konsep ini menjadi semakin relevan mengingat kompleksitas tantangan yang dihadapi individu dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki korelasi positif dengan performa kerja, motivasi berprestasi, serta ketahanan dalam menghadapi tekanan. Data dari studi sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih dalam menyelesaikan tugas, mampu menyusun strategi yang lebih adaptif, serta tidak mudah menyerah saat menghadapi hambatan. Di lingkungan pendidikan, self-efficacy turut memengaruhi pencapaian akademik, keterlibatan belajar, dan regulasi diri siswa. Sementara itu, di lingkungan kerja, variabel ini berkaitan erat dengan produktivitas, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi.
Proposal ini disusun dalam kerangka akademik dan ilmiah oleh Program Studi Fisioterapi, STIKES Guna Bangsa, yang berkomitmen untuk memberikan kontribusi praktis dan ilmiah dalam pengembangan individu.
Dengan harapan yang tulus dan penuh kehangatan, kami berdoa semoga penelitian ini tidak hanya sekadar menjadi tambahan dalam khazanah ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu memberikan arti dan makna nyata dalam meningkatkan kinerja individu. Semoga setiap temuan dalam penelitian ini dapat menjadi cahaya harapan.
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ABSTRAK


Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi tertentu. Konsep ini diperkenalkan oleh Albert Bandura melalui teori sosial-kognitif dan telah menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan keberhasilan individu. Self-efficacy terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dalam berbagai konteks, seperti pendidikan, organisasi, dan kehidupan sosial. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep selfefficacy menurut perspektif Bandura, menganalisis pengaruhnya terhadap kinerja individu, serta menyajikan implikasi praktis bagi dunia pendidikan dan kerja. Hasil kajian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih termotivasi, mampu mengelola stres, serta menunjukkan performa yang lebih baik. Pemahaman terhadap faktor pembentuk self-efficacy, seperti pengalaman keberhasilan, modeling, persuasi verbal, dan kondisi fisiologis, penting untuk pengembangan kapasitas diri secara berkelanjutan.













BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
Dalam dunia kerja dan pendidikan, salah satu faktor psikologis yang sangat menentukan keberhasilan seseorang adalah keyakinan terhadap dirinya sendiri, atau yang dikenal dengan istilah self-efficacy. Albert Bandura, tokoh utama dalam pengembangan teori ini, menyatakan bahwa self-efficacy adalah penilaian individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Konsep ini menjadi semakin relevan mengingat kompleksitas tantangan yang dihadapi individu dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki korelasi positif dengan performa kerja, motivasi berprestasi, serta ketahanan dalam menghadapi tekanan. Data dari studi sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih dalam menyelesaikan tugas, mampu menyusun strategi yang lebih adaptif, serta tidak mudah menyerah saat menghadapi hambatan. Di lingkungan pendidikan, self-efficacy turut memengaruhi pencapaian akademik, keterlibatan belajar, dan regulasi diri siswa. Sementara itu, di lingkungan kerja, variabel ini berkaitan erat dengan produktivitas, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. 
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara teoritis konsep selfefficacy, menjelaskan bagaimana self-efficacy memengaruhi kinerja individu, serta menawarkan implikasi praktis dalam bidang pendidikan dan organisasi. Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap variabel ini, diharapkan dapat dikembangkan strategi yang lebih efektif dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan adaptif terhadap perubahan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh positif antara Self Efficacy dengan kinerja?
C. Tujuan Penelitian
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara teoritis konsep selfefficacy, menjelaskan bagaimana self-efficacy memengaruhi kinerja individu, serta menawarkan implikasi praktis dalam bidang pendidikan dan organisasi. Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap variabel ini, diharapkan dapat dikembangkan strategi yang lebih efektif dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan adaptif terhadap perubahan
D. Urgensi Masalah
Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat beberapa faktor kritis yang saat ini dihadapi dalam kehidupan individu yang bekerja.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan bagi berbagai pihak terkait. Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:
1. Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini akan memberikan bukti empiris yang kuat mengenai pengaruh antara self efficacy dengan kinerja individu yang selama ini masih terbatas dalam literatur ilmiah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti selanjutnya.









BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Bandura (1997), terdapat empat sumber utama self-efficacy: 
a. Pengalaman keberhasilan. 
b. Pemodelan sosial. 
c. Persuasi verbal. 
d. Keadaan fisiologis dan emosional. 
Self-efficacy memengaruhi kinerja melalui beberapa mekanisme, yaitu: 
a. Menentukan seberapa tinggi tujuan yang ditetapkan seseorang.
b. Mempengaruhi jumlah usaha dan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan tugas.
c. Menentukan respons seseorang terhadap kegagalan atau hambatan.
Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja 
Kinerja kerja atau akademik dipengaruhi oleh kombinasi dari kemampuan, motivasi, dan kondisi eksternal. Self-efficacy berperan besar dalam aspek motivasional karena: 
a. Mendorong individu untuk menetapkan target yang lebih menantang.
b. Membantu mengatasi kecemasan atau ketakutan akan kegagalan.
c. Memfasilitasi pengambilan keputusan dan manajemen waktu yang lebih baik.
Penelitian oleh Judge & Bono (2001) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki korelasi yang kuat dengan produktivitas dan kepuasan kerja. Dalam konteks pendidikan, siswa dengan self-efficacy tinggi menunjukkan pencapaian akademik lebih baik dan lebih aktif dalam pembelajaran. 
Implikasi Praktis 
Dalam pendidikan, guru perlu menciptakan pengalaman belajar yang meningkatkan self-efficacy siswa, misalnya melalui pujian konstruktif, pemberian tantangan yang sesuai, dan pemodelan yang positif. Dalam organisasi, manajer dapat meningkatkan self-efficacy karyawan melalui pelatihan, mentoring, dan umpan balik yang membangun. Self-efficacy juga dapat menjadi indikator potensial dalam seleksi dan pengembangan SDM. 
Hipotesis Konseptual: 
Self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan kinerja individu melalui pengaruhnya terhadap motivasi, ketahanan terhadap tekanan, dan kemampuan penyelesaian masalah.























BAB 3
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis melalui kajian literatur (library research). Tujuannya adalah untuk mengkaji secara mendalam hubungan antara self-efficacy dan kinerja individu berdasarkan teori-teori dan hasil penelitian sebelumnya.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan secara studi literatur.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama 5 bulan, dengan jadwal sebagai berikut:
a. Persiapan (0.5 bulan): Perizinan etik, persiapan instrumen, dan pelatihan peneliti.
b. Pengumpulan Data (2.5 bulan): Rekrutmen subjek, pengukuran variabel, dan dokumentasi.
c. Analisis Data (1 bulan): Pengolahan data, analisis statistik, dan interpretasi hasil.
d. Penyusunan Laporan (1 bulan): Penulisan bab hasil dan pembahasan.
e. Penelitian dijadwalkan dimulai pada Januari 2024 dan selesai pada Mei 2024.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Target
Populasi target dalam penelitian ini adalah buku self efficacy dan kinerja individu baik buku nasional maupun buku internasional, artikel jurnal ilmiah, disertasi / thesis terdahulu, publikasi daring terferivikasi.

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Seluruh buku self efficacy dan kinerja individu baik buku nasional maupun buku internasional, artikel jurnal ilmiah, disertasi / thesis terdahulu, publikasi daring terferivikasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Studi literatur dilakukan dengan penelusuran referensi melalui kata kunci seperti self-efficacy, individual performance, motivation, resilience, dan problem-solving. Seleksi dokumen berdasarkan relevansi dan kelayakan ilmiah (5–10 tahun terakhir).

D. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen
Self Efficacy
2. Variabel Dependen
Kinerja Individu

E. Definisi Operasional
1. Variabel Independen
Definisi Operasional: Self-efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam melaksanakan tugas, menghadapi hambatan, dan menyelesaikan masalah sesuai tuntutan situasi.
3. Variabel Dependen
Kinerja individu adalah tingkat pencapaian hasil kerja seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai peran yang diberikan, yang ditinjau dari kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan kemampuan bekerja sama.
f.  Instrumen Penelitian
Seluruh buku self efficacy dan kinerja individu baik buku nasional maupun buku internasional, artikel jurnal ilmiah, disertasi / thesis terdahulu, publikasi daring terferivikasi.
G. Prosedur Penelitian
1. Persiapan Penelitian
a. Pelatihan Peneliti
Peneliti dalam penelitian ini adalah dosen program fisioterapi dan salah satu dosen sebagai peneliti utama adalah keahlian bidan Psikologi Kesehatan dan Pendidikan
H. Metode Analisis Data
1. Teknik Analisa Data
Analisis dilakukan secara kualitatif-deskriptif dengan langkah: 
a. Mengklasifikasikan temuan berdasarkan variabel dan subtopik. 
b. Menganalisis keterkaitan antara konsep self-efficacy dan kinerja. 
c. Menyusun sintesis teoretis dan model konseptual berdasarkan bukti literatur.

















BAB 4
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

A. Rencana Anggaran Penelitian
Rencana anggaran penelitian disusun secara estimatif namun realistis sesuai standar penelitian kesehatan di Indonesia, terutama dalam lingkup fisioterapi dan penuaan. Total estimasi biaya keseluruhan penelitian adalah Rp 46.100.000. Anggaran dirinci berdasarkan jenis pengeluaran utama sesuai kebutuhan penelitian klinis observasional.
1.Gaji dan Honorarium
[bookmark: _Hlk207764585]Gaji dan honorarium disusun untuk tenaga pelaksana yang terlibat dalam pengumpulan dan analisis data, dengan perincian sebagai berikut:
Tabel 4.1 Gaji dan honorarium
	Posisi
	Jumlah
	Honor/Bulan
	Durasi
	Total

	Peneliti Utama
	1 orang
	Rp 3.000.000
	3 bulan
	Rp 9.000.000

	Anggota Peneliti
	3 orang
	Rp 2.000.000
	3 bulan
	Rp 18.000.000

	Sub-total
	​
	​
	​
	Rp 27.000.000



Penjelasan:
a. Peneliti Utama: Bertanggung jawab atas koordinasi keseluruhan penelitian, pelatihan tim, analisis data, dan penulisan laporan. Peneliti utama memastikan validitas metodologi dan keberlangsungan studi selama 3 bulan pengambilan data di lokasi.
b. Anggota Peneliti: Membantu mencari referensi, penginputan data.
2. Peralatan Penelitian
Peralatan penelitian yang diperlukan untuk memastikan validitas 



Tabel 4.2 Peralatan penelitian
	Peralatan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total

	Pembelian Jurnal
	4 jurnal
	Rp 1.000.000
	Rp 4.000.000

	Pembelian Buku untuk referensi
	10 Buah
	Rp 300.000
	Rp 3.000.000

	Laptop untuk entry dan analisis data
	1 unit
	Rp 8.000.000
	Rp 8.000.000

	Sub-total
	​
	​
	Rp 15.000.000



Penjelasan:
a. Laptop: Dilengkapi software analisis statistik (SPSS atau Jamovi) dan perlindungan data (enkripsi) untuk menjamin keamanan data penelitian.
Catatan: Peralatan ini dianggap sebagai investasi jangka panjang; dapat digunakan untuk penelitian lanjutan.
5. Lain-lain
Kategori biaya pendukung yang tidak termasuk dalam kategori utama tetapi penting untuk kelancaran studi:
	Jenis Biaya
	Perkiraan
	Total

	Biaya pertemuan dan lokakarya koordinasi tim
	Rp 3.200.000
	Rp 2.200.000

	Biaya publikasi di jurnal nasional terakreditasi
	Rp 1.500.000
	Rp 1.500.000

	Konsumsi selama pengumpulan data
	Rp 400.000
	Rp 400.000

	Sub-total
	​
	Rp 4.100.000



a. Biaya pertemuan dan lokakarya koordinasi tim: Termasuk sewa ruangan singkat, konsumsi, dan catatan rapat untuk 3 sesi pertemuan selama penelitian.
b. Biaya publikasi: Termasuk biaya penerbitan artikel penelitian hasil akhir di jurnal nasional terakreditasi (Sinta 2). Publikasi hasil penelitian menjadi bagian penting dari diseminasi temuan ilmiah kepada praktisi kesehatan dan akademisi.
c. Konsumsi: Untuk menjaga kenyamanan peserta selama sesi pemeriksaan yang mungkin melelahkan, terutama untuk pasien lanjut usia.

6. Total Anggaran
Total Anggaran Penelitian: Rp 46.100.000
Asumsi:
a. Tidak termasuk biaya honor etik, karena penelitian murni observasional non-intervensi.
b. Estimasi harga didasarkan pada harga pasar umum dan standar penganggaran penelitian fisioterapi di Indonesia tahun 2025.

4.2 Jadwal Penelitian (Timeline)
Durasi total penelitian adalah 5 bulan, terbagi dalam 6 fase utama. Jadwal disusun secara mingguan dan bulanan untuk memastikan kelancaran proses penelitian.

C.  Rincian Jadwal Penelitian
1. Bulan ke-1: Persiapan Awal
Perkiraan waktu: Minggu 1–4
Kegiatan:
a. Penyusunan proposal final
b. Pengadaan alat (pembelian buku, jurnal dan laptop)
c. Pertemuan dan lokakarya tim peneliti
Output:
a. Proposal lengkap + lampiran
b. Tim peneliti terlatih (teruji konsistensi inter-rater)

2. Bulan ke-2: Rekrutmen dan Pengumpulan Data Awal
Perkiraan waktu: Minggu 5–8
Kegiatan:
a. Melakukan riteratur review
Target sampel:
a. 4 referensi per minggu
b. Estimasi total bulan ini: 30 Referensi
3. Bulan ke-3: Lanjutan Pengumpulan Data dan Pemantauan Kualitas
Perkiraan waktu: Minggu 9–12
Kegiatan:
1. Lanjutan pengumpulan data
2. Entri dan cleaning data,
3. Analisis data dan penyusunan laporan awal






















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Tinjauan Teoretis
1. Konsep Self-Efficacy
Berdasarkan hasil tinjauan teoretis, self-efficacy merupakan salah satu faktor psikologis yang memiliki peranan penting dalam memengaruhi perilaku dan kinerja individu. Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu atau menyelesaikan suatu tugas.
Menurut Bandura, self-efficacy tidak hanya berkaitan dengan kemampuan aktual yang dimiliki individu, tetapi juga berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menggunakan keterampilan dan kompetensi tersebut secara efektif dalam menghadapi situasi tertentu.
Individu dapat memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai, tetapi apabila tidak memiliki keyakinan terhadap kemampuannya, individu tersebut belum tentu mampu menunjukkan kinerja yang optimal. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat dalam menghadapi tugas dan tantangan.
Berdasarkan kajian teori, self-efficacy memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, memotivasi diri, dan bertindak. Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memandang tugas yang sulit sebagai tantangan yang dapat dihadapi, sedangkan individu dengan self-efficacy rendah cenderung memandang situasi yang sama sebagai hambatan atau ancaman.
2. Sumber-Sumber Self-Efficacy
Berdasarkan teori Bandura, terdapat empat sumber utama yang dapat memengaruhi perkembangan self-efficacy individu.
a. Pengalaman Keberhasilan
Pengalaman keberhasilan merupakan pengalaman individu ketika berhasil menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Pengalaman keberhasilan menjadi salah satu sumber penting dalam pembentukan self-efficacy karena keberhasilan memberikan bukti langsung kepada individu bahwa dirinya mampu menyelesaikan suatu tugas.
Semakin banyak pengalaman keberhasilan yang diperoleh, maka keyakinan individu terhadap kemampuannya cenderung semakin meningkat.
Dalam konteks pekerjaan, keberhasilan dalam menyelesaikan tugas, mencapai target, atau memecahkan masalah dapat meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya.
b. Pengalaman Tidak Langsung
Pengalaman tidak langsung diperoleh ketika individu mengamati keberhasilan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas.
Ketika individu melihat orang lain dengan kemampuan yang relatif sama berhasil menyelesaikan tugas tertentu, individu dapat mengembangkan keyakinan bahwa dirinya juga memiliki kemampuan untuk mencapai keberhasilan yang sama.
c. Persuasi Verbal
Persuasi verbal berupa dukungan, dorongan, atau umpan balik positif dari orang lain dapat membantu meningkatkan self-efficacy individu.
Dalam lingkungan kerja, dukungan dari atasan, rekan kerja, mentor, maupun organisasi dapat membantu individu meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya.
Namun, persuasi verbal akan lebih efektif apabila diberikan secara realistis dan disertai kesempatan bagi individu untuk mengembangkan kemampuan.
d. Kondisi Fisiologis dan Emosional
Kondisi fisik dan emosional juga dapat memengaruhi bagaimana individu menilai kemampuan dirinya.
Kondisi stres, kecemasan, kelelahan, dan tekanan emosional dapat menyebabkan individu meragukan kemampuannya. Sebaliknya, kondisi emosional yang positif dan kemampuan mengelola stres dapat mendukung terbentuknya keyakinan diri yang lebih baik.
3. Hubungan Self-Efficacy dengan Kinerja Individu
Hasil tinjauan teoretis menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan yang penting dengan kinerja individu. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung:
a) Memiliki keyakinan dalam menyelesaikan tugas.
b) Menetapkan tujuan yang lebih menantang.
c) Memiliki motivasi yang lebih tinggi.
d) Mengeluarkan usaha yang lebih besar.
e) Mempertahankan usaha ketika menghadapi kesulitan.
f) Lebih mampu menghadapi kegagalan.
g) Memiliki ketekunan dalam mencapai tujuan.
h) Lebih aktif dalam mencari solusi terhadap permasalahan.
Karakteristik tersebut dapat mendukung individu dalam menunjukkan kinerja yang lebih baik. Self-efficacy memengaruhi bagaimana individu menghadapi tugas dan tanggung jawab. Individu yang yakin terhadap kemampuannya cenderung lebih berani mengambil tindakan dan mempertahankan usaha ketika menghadapi kesulitan.
Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah dapat lebih mudah meragukan kemampuan dirinya. Kondisi tersebut dapat menyebabkan individu menghindari tugas yang dianggap sulit, mengurangi usaha ketika menghadapi hambatan, dan lebih mudah menyerah.
4. Self-Efficacy dan Pencapaian Tujuan
Self-efficacy memiliki peranan penting dalam proses pencapaian tujuan. Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki keyakinan bahwa usaha yang dilakukan dapat memberikan hasil. Keyakinan tersebut mendorong individu untuk menetapkan tujuan, mengembangkan strategi, dan mempertahankan usaha.
Self-efficacy dapat membantu pencapaian tujuan melalui beberapa mekanisme, yaitu:
a) Meningkatkan keyakinan dalam menyelesaikan tugas.
b) Meningkatkan motivasi.
c) Meningkatkan ketekunan.
d) Membantu individu menghadapi hambatan.
e) Mendorong individu mencari strategi penyelesaian masalah.
f) Meningkatkan kemampuan untuk bangkit setelah mengalami kegagalan.
Dengan demikian, individu yang memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuannya cenderung memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan perilaku yang mendukung pencapaian tujuan.
5. Self-Efficacy dan Motivasi Kerja
Hasil tinjauan menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan yang erat dengan motivasi individu.
Individu yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya cenderung lebih termotivasi untuk melakukan suatu tindakan karena percaya bahwa usaha yang dilakukan dapat menghasilkan pencapaian.
Dalam konteks pekerjaan, karyawan dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih aktif mengambil inisiatif dan berusaha menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan.
Self-efficacy juga memengaruhi seberapa besar usaha yang dikeluarkan individu. Individu dengan keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya cenderung mempertahankan usaha ketika menghadapi hambatan.
Oleh karena itu, self-efficacy dapat dipandang sebagai salah satu faktor psikologis yang mendukung motivasi dan kinerja individu.

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil tinjauan teoretis, self-efficacy memiliki peranan penting dalam memengaruhi kinerja individu. Hubungan antara self-efficacy dan kinerja dapat dijelaskan melalui teori sosial kognitif yang dikembangkan oleh Bandura.
Dalam teori sosial kognitif, individu dipandang sebagai individu yang aktif dalam mengatur perilaku dan tindakannya. Individu tidak hanya memberikan respons terhadap lingkungan, tetapi juga mampu mengevaluasi situasi, mengatur perilaku, serta membentuk keyakinan terhadap kemampuan dirinya.
Self-efficacy menjadi salah satu mekanisme penting yang memengaruhi bagaimana individu menghadapi suatu tugas. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung menghadapi situasi sulit dengan keyakinan yang lebih kuat. Mereka lebih mungkin memandang kesulitan sebagai tantangan yang dapat dipelajari dan diatasi.
Keyakinan tersebut akan memengaruhi perilaku individu. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih aktif mengambil tindakan, meningkatkan usaha, dan mempertahankan ketekunan ketika menghadapi kesulitan.
Kondisi tersebut dapat menciptakan proses positif sebagai berikut:
Self-Efficacy Tinggi
↓
Keyakinan terhadap Kemampuan Diri
↓
Keberanian Menghadapi Tantangan
↓
Peningkatan Usaha dan Ketekunan
↓
Pengalaman dan Pengembangan Kompetensi
↓
Peningkatan Kinerja
↓
Penguatan Self-Efficacy
Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah dapat mengalami pola yang berbeda.
Self-Efficacy Rendah
↓
Keraguan terhadap Kemampuan Diri
↓
Menghindari Tugas yang Menantang
↓
Berkurangnya Usaha dan Ketekunan
↓
Terbatasnya Pengalaman dan Pembelajaran
↓
Kinerja Kurang Optimal
↓
Self-Efficacy Tetap Rendah
Berdasarkan pola tersebut, dapat dipahami bahwa self-efficacy memiliki peranan dalam membentuk perilaku kerja individu. Self-efficacy yang tinggi dapat mendorong individu untuk lebih aktif dalam menghadapi tantangan. Individu lebih percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk mencari solusi dan menyelesaikan permasalahan.
Namun demikian, self-efficacy bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan kinerja individu. Kinerja juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kemampuan aktual, pengalaman kerja, motivasi, lingkungan kerja, dukungan organisasi, kepemimpinan, sistem penghargaan, serta karakteristik pekerjaan.
Oleh karena itu, peningkatan self-efficacy perlu dilakukan bersamaan dengan pengembangan kompetensi dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung.
C. Implikasi Praktis
1. Implikasi bagi Organisasi
Organisasi perlu memberikan perhatian terhadap pengembangan self-efficacy karyawan sebagai salah satu upaya meningkatkan kinerja individu. Organisasi dapat memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memperoleh pengalaman keberhasilan melalui pelaksanaan tugas secara bertahap.
Program pelatihan sebaiknya tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mempraktikkan keterampilan yang dipelajari.
Keberhasilan dalam menerapkan keterampilan dapat membantu meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuannya.
2. Pentingnya Umpan Balik
Atasan memiliki peranan penting dalam memberikan umpan balik kepada karyawan.
Umpan balik yang konstruktif dapat membantu individu memahami kelebihan dan area yang perlu dikembangkan. Pemberian apresiasi terhadap perkembangan dan keberhasilan individu juga dapat membantu meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri.
3. Program Mentoring
Organisasi dapat mengembangkan program mentoring untuk membantu karyawan meningkatkan self-efficacy.
Melalui proses mentoring, individu dapat belajar dari pengalaman orang lain dan mengamati strategi yang digunakan dalam menyelesaikan tugas.
Pengalaman tersebut dapat membantu individu mengembangkan keyakinan bahwa dirinya juga mampu menghadapi tantangan pekerjaan.
4. Penetapan Tujuan
Organisasi dan individu perlu menetapkan tujuan yang menantang tetapi tetap realistis.
Tujuan yang terlalu mudah mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berkembang, sedangkan tujuan yang terlalu sulit dapat menimbulkan perasaan tidak mampu.
Tujuan yang realistis dan menantang dapat memberikan kesempatan kepada individu untuk mengembangkan kompetensi dan memperoleh pengalaman keberhasilan.
5. Dukungan Psikologis
Organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan psikologis karyawan.
Tekanan kerja yang berlebihan dapat memengaruhi keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya.
Lingkungan kerja yang suportif, komunikasi yang baik, serta dukungan dari atasan dan rekan kerja dapat membantu individu menghadapi tantangan pekerjaan dengan lebih baik.














BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil tinjauan teoretis mengenai pengaruh self-efficacy terhadap kinerja individu, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki peranan penting dalam mendukung kinerja individu.
Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat, mengeluarkan usaha yang lebih besar, memiliki ketekunan dalam menghadapi kesulitan, serta lebih mampu mempertahankan usaha ketika menghadapi hambatan.
Self-efficacy dapat berkembang melalui empat sumber utama, yaitu pengalaman keberhasilan, pengalaman tidak langsung, persuasi verbal, serta kondisi fisiologis dan emosional.
Keempat sumber tersebut dapat menjadi dasar dalam pengembangan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya.
Self-efficacy dapat memengaruhi kinerja melalui berbagai mekanisme, seperti peningkatan motivasi, keberanian menghadapi tantangan, ketekunan, kemampuan menghadapi hambatan, dan kemampuan dalam mempertahankan usaha.
Namun demikian, kinerja individu tidak hanya dipengaruhi oleh self-efficacy. Faktor lain seperti kemampuan aktual, pengalaman, lingkungan kerja, kepemimpinan, motivasi, dan dukungan organisasi juga memiliki peranan dalam menentukan kinerja individu.
Oleh karena itu, self-efficacy dapat dipandang sebagai salah satu sumber daya psikologis penting yang perlu dikembangkan untuk mendukung peningkatan kinerja individu.
B. Saran
1. Bagi Organisasi
Organisasi disarankan untuk mengembangkan program yang dapat meningkatkan self-efficacy karyawan. Program tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan, mentoring, coaching, pemberian umpan balik, pemberian kesempatan untuk memperoleh pengalaman keberhasilan, pengembangan kompetensi secara bertahap.
2. Bagi Atasan atau Pemimpin
Atasan dan pemimpin disarankan untuk memberikan dukungan dan umpan balik yang konstruktif kepada karyawan.
Pemimpin perlu membantu karyawan mengenali kemampuan dan perkembangan yang telah dicapai.
Selain itu, karyawan dapat diberikan kesempatan untuk menghadapi tugas dan tanggung jawab yang menantang sesuai dengan tingkat kompetensinya.
3. Bagi Individu atau Karyawan
Individu disarankan untuk secara aktif mengembangkan self-efficacy melalui pengalaman belajar dan pengembangan kemampuan. Beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain menetapkan tujuan secara realistis, mengembangkan keterampilan secara bertahap, mengevaluasi perkembangan diri, belajar dari pengalaman keberhasilan, mengambil pembelajaran dari kegagalan, meminta umpan balik yang konstruktif, mengembangkan strategi dalam menghadapi tantangan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian empiris mengenai pengaruh self-efficacy terhadap kinerja individu.
Penelitian dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan dan pengaruh self-efficacy terhadap kinerja pada berbagai konteks pekerjaan.
Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan variabel lain, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, dukungan organisasi, keterikatan kerja, gaya kepemimpinan, kecerdasan emosional dan resiliensi.
Penelitian dengan metode longitudinal maupun eksperimen juga dapat dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan self-efficacy dan pengaruhnya terhadap kinerja individu.
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